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Abstrak 
Pendekatan kuantitatif diperlukan untuk membuat keputusan yang optimal karena dua perusahaan yang 

bersaing di pasar yang sama menciptakan kondisi saling ketergantungan strategis. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis strategi kompetitif dua pelaku usaha menggunakan teori permainan zero-sum   dengan 

menggunakan pendekatan minimax dan strategi campuran. Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

dengan dua jenis kasus yang digunakan. Kasus pertama adalah permainan tanpa saddle point, yang berfungsi 

sebagai validasi teori; kasus kedua adalah persaingan harga, yang dapat diterapkan dalam lingkungan bisnis 

nyata. Analisis dilakukan dengan membuat matriks Payoff, menghitung probabilitas strategi campuran, 

menemukan nilai minimum baris dan maksimum kolom, dan menggunakan QM for Windows untuk validasi 

hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kasus pertama, tidak ditemukan saddle point, sehingga 

strategi campuran adalah solusi optimal dengan probabilitas P (X1) = 0,8182, P (Y1) = 0,7273, dan nilai 

permainan sebesar 3,4545. Pada kasus kedua ditemukan saddle point   pada kombinasi strategi harga rendah, 

sehingga strategi murni menjadi pilihan optimal bagi kedua pemain. Temuan ini menunjukkan bahwa teori 

permainan zero-sum   mampu memberikan dasar pengambilan keputusan yang rasional dan objektif dalam 

situasi persaingan langsung dua pelaku usaha. 

 

Kata kunci: minimax, strategi campuran, strategi kompetitif, teori permainan, zero-sum   

 

Abstract 
A quantitative approach is necessary for making optimal decisions because two companies 

competing in the same market create conditions of strategic interdependence. The purpose of this 

study is to analyze the competitive strategies of two business actors using zero-sum   game theory 

using the minimax approach and mixed strategies. This study was conducted quantitatively and 

descriptively with two types of cases used. The first case is a game without a saddle point, which 

serves as a validation of the theory; the second case is price competition, which can be applied in a 

real business environment. The analysis was carried out by creating a Payoff matrix, calculating 

the probability of a mixed strategy, finding the minimum row and maximum column values, and 

using QM for Windows to validate the results. The results show that in the first case, no saddle point   

is found, so the mixed strategy is the optimal solution with a probability of P (X1) = 0,8182, P (Y1) 

= 0,7273, and the game value is 3.4545. In the second case, a saddle point   is found in the 

combination of low-price strategies, making the pure strategy the optimal choice for both players. 

This finding demonstrates that zero-sum   game theory can provide a rational and objective basis 

for decision-making in situations of direct competition between two business actors. 

 

Keywords: competitive strategy, game theory, minimax, mixed strategy, zero-sum   
 

1. Pendahuluan 

Persaingan antar pelaku usaha pada struktur pasar duopoli menciptakan ketergantungan strategis 

yang tinggi karena keputusan yang diambil oleh satu pelaku usaha secara langsung memengaruhi hasil 

yang diterima oleh pesaingnya. Struktur persaingan tersebut menyebabkan proses pengambilan 

keputusan tidak dapat dilakukan secara independen, melainkan harus mempertimbangkan kemungkinan 

respons rasional dari pihak lain. Keputusan yang berkaitan dengan harga, volume produksi, dan strategi 

pemasaran memiliki implikasi langsung terhadap keuntungan dan keberlanjutan usaha, sehingga 

pendekatan berbasis intuisi tidak lagi memadai dalam menghadapi persaingan yang bersifat konflik 
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langsung (Belleflamme & Peitz, 2019; Pepall et al., 2020). Pendekatan ekonomi mikro klasik 

menjelaskan persaingan melalui mekanisme keseimbangan pasar dan asumsi rasionalitas individu. 

Model persaingan sempurna dan monopoli memberikan gambaran makro terhadap perilaku pasar, 

namun memiliki keterbatasan dalam menjelaskan interaksi strategis dua pelaku usaha yang saling 

berhadapan secara langsung. Keterbatasan tersebut menjadi semakin nyata pada struktur duopoli, ketika 

hasil yang diterima oleh satu pelaku usaha sangat bergantung pada strategi yang dipilih oleh pesaingnya 

(Carlton & Perloff, 2021; Tirole, 2020). 

Pendekatan riset operasional berkembang untuk menjawab kebutuhan analisis keputusan yang 

bersifat konflik dan saling bergantung. Salah satu pendekatan utama dalam riset operasional adalah teori 

permainan, yang dirancang untuk memodelkan pengambilan keputusan rasional dalam situasi 

persaingan strategis. Teori permainan memungkinkan representasi formal terhadap interaksi antar 

pelaku usaha melalui struktur pemain, strategi, dan Payoff  yang terukur secara matematis (Shoham & 

Leyton-Brown, 2020). Teori permainan pertama kali diformalkan sebagai kerangka matematis untuk 

menganalisis konflik kepentingan antara pihak rasional. Perkembangan teori permainan modern 

menunjukkan relevansi yang semakin kuat dalam bidang ekonomi, manajemen, dan rekayasa industri, 

khususnya dalam analisis persaingan usaha. Model permainan dua pemain dengan sifat zero-sum   

menjadi representasi penting dalam situasi ketika keuntungan satu pihak identik dengan kerugian pihak 

lain, sebagaimana terjadi pada persaingan harga langsung (Osborne, 2021; Watson, 2020). 

Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa teori permainan mampu menjelaskan perilaku 

strategis pelaku usaha secara lebih akurat dibandingkan pendekatan deskriptif. Analisis berbasis Payoff  

matrix memungkinkan identifikasi strategi dominan dan evaluasi hasil dari setiap kombinasi keputusan. 

Studi empiris menunjukkan bahwa penggunaan teori permainan dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan manajerial, terutama pada kondisi persaingan ketat dengan jumlah pelaku 

terbatas (Dixit et al., 2021; Jumali & Sembodo, 2016). Konsep minimax  dan maximin  menjadi fondasi 

utama dalam teori permainan zero-sum  . Pendekatan minimax  digunakan untuk meminimalkan 

kerugian maksimum yang mungkin dialami oleh pemain, sedangkan pendekatan maximin  digunakan 

untuk memaksimalkan keuntungan minimum yang dapat dijamin. Prinsip tersebut memberikan 

kerangka keputusan yang bersifat konservatif namun rasional, sehingga relevan diterapkan pada 

lingkungan bisnis dengan tingkat ketidakpastian tinggi (Hillier & Lieberman, 2021; Taha, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa solusi strategi murni hanya dapat diterapkan ketika 

permainan memiliki saddle point  , yaitu kondisi ketika nilai maximin  sama dengan nilai minimax . 

Keberadaan saddle point   menunjukkan stabilitas permainan dan keseimbangan strategis antar pemain. 

Namun, banyak situasi persaingan nyata tidak memenuhi kondisi tersebut, sehingga strategi murni tidak 

lagi optimal (Basar & Olsder, 2019; Myerson, 2021). Ketidakhadiran saddle point   mendorong 

penggunaan strategi campuran, yaitu strategi probabilistik yang memungkinkan pemain 

mendistribusikan pilihan strateginya untuk menghindari eksploitasi oleh lawan. Strategi campuran 

memberikan nilai harapan yang stabil dan mencegah lawan memperoleh keuntungan dengan 

memprediksi keputusan pemain. Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa strategi campuran banyak 

digunakan dalam persaingan harga, lelang, dan negosiasi bisnis (Jumali et al., 2025; Leyton-Brown & 

Shoham, 2023). 

Studi empiris dalam tujuh tahun terakhir menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerapan 

teori permainan pada analisis persaingan usaha. Penelitian pada sektor ritel, manufaktur, dan jasa 

menunjukkan bahwa teori permainan mampu mengidentifikasi strategi harga yang stabil dan 

mengurangi risiko perang harga yang merugikan kedua belah pihak (Chen & Riordan, 2020; Kopel et 

al., 2021; Sari & Pratiwi, 2021). Temuan tersebut memperkuat peran teori permainan sebagai alat 

analisis kuantitatif yang relevan dalam pengambilan keputusan strategis. Sebagian penelitian berfokus 

pada analisis empiris tanpa menyajikan perhitungan matematis secara rinci, sehingga sulit direplikasi 

dan diadaptasi oleh praktisi. Penelitian lain menekankan aspek teoritis tanpa ilustrasi kasus yang 

merepresentasikan kondisi persaingan nyata. Keterbatasan tersebut menyebabkan hasil penelitian belum 

sepenuhnya optimal sebagai dasar pengambilan keputusan berbasis data (Cachon & Terwiesch, 2021; 

Tang et al., 2023). 

Kesenjangan penelitian terlihat pada minimnya studi yang mengintegrasikan analisis matematis 

teori permainan zero-sum   dengan dua kondisi persaingan yang berbeda dalam satu kerangka analisis 
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yang konsisten. Penelitian terdahulu umumnya hanya membahas permainan dengan saddle point   atau 

permainan tanpa saddle point   secara terpisah. Pendekatan terpisah tersebut membatasi pemahaman 

mengenai perbedaan implikasi strategis antara strategi murni dan strategi campuran dalam persaingan 

dua pelaku usaha (Osborne, 2021; Umami et al., 2025). 

Kebutuhan akan analisis komparatif menjadi semakin penting ketika pelaku usaha dihadapkan 

pada keputusan harga yang berpotensi memicu konflik strategis. Persaingan harga sering kali menjadi 

instrumen utama dalam menarik konsumen, namun juga berisiko menurunkan margin keuntungan 

secara signifikan. Analisis berbasis teori permainan memungkinkan pelaku usaha mengevaluasi 

konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang dari keputusan harga yang diambil (Belleflamme & 

Peitz, 2022; Vives, 2021). Penelitian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan tersebut melalui 

pendekatan kuantitatif yang terstruktur menggunakan teori permainan zero-sum  . Dua studi kasus 

digunakan untuk merepresentasikan kondisi permainan tanpa saddle point   dan kondisi permainan 

dengan saddle point  . Pendekatan ini memungkinkan analisis perbandingan yang jelas mengenai 

implikasi strategis dari masing-masing kondisi permainan. Analisis dilakukan melalui penyusunan 

matriks Payoff , perhitungan nilai maximin  dan minimax , serta penentuan strategi optimal. 

Keunggulan penelitian ini terletak pada integrasi analisis manual dan validasi komputasional 

menggunakan perangkat lunak QM for Windows. Validasi tersebut memberikan jaminan akurasi 

terhadap hasil perhitungan dan meningkatkan reliabilitas temuan penelitian. Pendekatan ini memperkuat 

posisi penelitian sebagai kontribusi kuantitatif yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif 

dalam praktik pengambilan keputusan manajerial (Render et al., 2022; Stevenson, 2021). Kebaharuan 

penelitian ini terletak pada penyajian analisis komparatif dua kondisi persaingan dalam satu kerangka 

teori permainan zero-sum   yang konsisten, disertai dengan validasi perangkat lunak. Pendekatan 

tersebut belum banyak ditemukan pada penelitian sebelumnya yang cenderung terfragmentasi antara 

analisis teoritis dan studi kasus empiris. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

riset operasional dengan menunjukkan bagaimana strategi murni dan strategi campuran dapat ditentukan 

secara objektif berdasarkan karakteristik permainan. 

Permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut: bagaimana strategi optimal dua pelaku 

usaha dapat ditentukan menggunakan teori permainan zero-sum  , serta bagaimana perbedaan kondisi 

permainan memengaruhi pemilihan strategi murni atau strategi campuran. Tujuan penelitian ini adalah 

menganalisis strategi kompetitif dua pelaku usaha secara kuantitatif menggunakan pendekatan minimax  

dan strategi campuran, serta menunjukkan kontribusi teori permainan sebagai alat pengambilan 

keputusan yang rasional, terukur, dan konsisten dalam persaingan langsung. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan mengenai penentuan strategi optimal dua 

pelaku usaha yang berkompetisi secara langsung menggunakan kerangka teori permainan zero-sum  . 

Prosedur penelitian disusun secara sistematis agar seluruh tahapan analisis dapat direplikasi dan 

diverifikasi oleh peneliti lain dengan kondisi data yang sebanding. Seluruh proses penelitian berfokus 

pada analisis matematis terhadap interaksi strategis dua pemain melalui matriks Payoff , penentuan 

keseimbangan permainan, serta evaluasi strategi optimal berdasarkan kriteria minimax  dan maximin . 

 

a. Rancangan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan melalui serangkaian tahapan analisis terstruktur yang dimulai dari 

pemodelan masalah persaingan, penyusunan alternatif strategi, hingga penentuan strategi optimal. 

Model persaingan direpresentasikan sebagai permainan dua pemain dengan kepentingan saling 

bertentangan, di mana keuntungan satu pemain identik dengan kerugian pemain lain. Struktur permainan 

tersebut dipilih untuk menggambarkan persaingan langsung yang umum terjadi pada pasar duopoli, 

khususnya pada persaingan harga. Rancangan penelitian difokuskan pada dua kondisi permainan yang 

berbeda. Kondisi pertama merepresentasikan permainan tanpa saddle point   untuk menunjukkan 

penerapan strategi campuran sebagai solusi optimal. Kondisi kedua merepresentasikan permainan 

dengan saddle point   untuk menunjukkan penerapan strategi murni sebagai keseimbangan permainan. 

Pemilihan dua kondisi ini bertujuan untuk membandingkan implikasi strategis dari masing-masing 

karakteristik permainan dalam satu kerangka analisis yang konsisten. Analisis dilakukan secara deduktif 
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dengan menggunakan teori permainan sebagai dasar pemodelan, kemudian dikombinasikan dengan 

perhitungan numerik untuk memperoleh hasil kuantitatif. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi 

strategi optimal dilakukan secara objektif dan terukur, serta menghindari bias subjektif dalam 

pengambilan keputusan. 

 

b. Sasaran Penelitian dan Penentuan Pemain 

Sasaran penelitian terdiri atas dua pelaku usaha yang dimodelkan sebagai dua pemain dalam 

permainan zero-sum  . Pemain pertama dinyatakan sebagai pemain baris dan diberi simbol X, sedangkan 

pemain kedua dinyatakan sebagai pemain kolom dan diberi simbol Y. Setiap pemain memiliki dua 

alternatif strategi yang bersifat saling eksklusif. Alternatif strategi dirumuskan secara sederhana untuk 

memudahkan analisis matematis tanpa mengurangi makna strategis dari keputusan yang diambil. Pada 

studi kasus pertama, strategi tidak diberi makna bisnis spesifik dan digunakan sebagai ilustrasi 

matematis permainan tanpa saddle point  . Pendekatan ini digunakan untuk memverifikasi mekanisme 

perhitungan strategi campuran secara murni. Studi kasus kedua, strategi diinterpretasikan sebagai 

keputusan harga tinggi dan harga rendah untuk menggambarkan persaingan nyata antar pelaku usaha. 

Perbedaan makna strategi ini tidak memengaruhi prosedur analisis, karena seluruh perhitungan tetap 

mengacu pada struktur permainan zero-sum  . 

 

c. Penyusunan Data Payoff  

Data yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk matriks Payoff  yang 

merepresentasikan hasil keputusan setiap kombinasi strategi pemain. Nilai Payoff  dinyatakan sebagai 

keuntungan yang diterima oleh pemain X. Nilai positif menunjukkan keuntungan bagi pemain X, 

sedangkan nilai negatif menunjukkan kerugian. Nilai Payoff  pemain Y secara implisit merupakan 

kebalikan dari nilai Payoff  pemain X, sesuai dengan karakteristik permainan zero-sum  . Pada studi 

kasus pertama, nilai Payoff  disusun berdasarkan contoh numerik yang umum digunakan dalam literatur 

riset operasional untuk menggambarkan permainan tanpa saddle point  . Penyusunan nilai dilakukan 

dengan memastikan tidak terdapat kesamaan antara nilai maximin  dan minimax , sehingga strategi murni 

tidak dapat diterapkan. Studi kasus kedua, nilai Payoff  disusun berdasarkan skenario persaingan harga 

dua pelaku usaha. Nilai tersebut dirancang untuk merepresentasikan margin keuntungan dan risiko 

kehilangan pasar akibat keputusan harga yang diambil. Seluruh nilai Payoff  bersifat deterministik dan 

dinyatakan dalam satuan relatif, sehingga tidak memerlukan normalisasi tambahan. Penyusunan matriks 

Payoff  dilakukan secara konsisten untuk memastikan bahwa hasil perhitungan dapat direplikasi dengan 

menggunakan nilai yang sama. 

 

d. Prosedur Analisis Permainan 

Analisis permainan dilakukan melalui beberapa tahap yang saling berurutan. Tahap pertama adalah 

penyusunan matriks Payoff  untuk setiap studi kasus. Matriks Payoff  ditulis dalam bentuk tabel dua 

dimensi yang memuat seluruh kombinasi strategi pemain X dan pemain Y. Tahap ini bertujuan untuk 

memvisualisasikan struktur permainan secara menyeluruh. Tahap kedua adalah perhitungan nilai 

minimum pada setiap baris matriks Payoff  dan nilai maksimum pada setiap kolom matriks Payoff . Nilai 

minimum baris digunakan untuk menentukan nilai maximin  pemain X, sedangkan nilai maksimum 

kolom digunakan untuk menentukan nilai minimax  pemain Y. Perbandingan antara nilai maximin  dan 

minimax  digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan saddle point  . Tahap ketiga adalah penentuan 

jenis strategi optimal. Apabila nilai maximin  sama dengan nilai minimax , permainan dikategorikan 

memiliki saddle point   dan strategi murni ditetapkan sebagai solusi optimal. Apabila nilai maximin  

tidak sama dengan nilai minimax , permainan dikategorikan tidak memiliki saddle point   dan strategi 

campuran digunakan sebagai solusi optimal. 

 

e. Perhitungan Strategi Campuran 

Strategi campuran dihitung dengan menggunakan pendekatan nilai harapan. Probabilitas setiap 

strategi ditentukan dengan menyetarakan nilai harapan dari masing-masing alternatif strategi agar lawan 

tidak memperoleh keuntungan dengan mengubah strateginya. Misalkan probabilitas pemain X memilih 

strategi X₁ dinyatakan sebagai p dan probabilitas pemain Y memilih strategi Y₁ dinyatakan sebagai q. 
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Nilai harapan untuk setiap strategi dihitung menggunakan persamaan berikut: 

 

𝐸(𝑋1) = 𝑎11𝑞 + 𝑎12(1 − 𝑞).....................................................................................................(1) 

𝐸(𝑋2) = 𝑎21𝑞 + 𝑎22(1 − 𝑞).....................................................................................................(2) 

 

dengan 𝑎𝑖𝑗  menyatakan nilai Payoff  pada baris ke-i dan kolom ke-j. Probabilitas q diperoleh dengan 

menyetarakan Persamaan (1) dan Persamaan (2). Prosedur yang sama digunakan untuk menentukan 

probabilitas p pada pemain X dengan menyetarakan nilai harapan pemain Y. Nilai permainan dihitung 

dengan mensubstitusikan nilai probabilitas p dan q ke dalam persamaan nilai harapan total sebagai 

berikut: 

𝑉 = 𝑎11𝑝𝑞 + 𝑎12𝑝(1 − 𝑞) + 𝑎21(1 − 𝑝)𝑞 + 𝑎22(1 − 𝑝)(1 − 𝑞).....................................................(3) 

 

Nilai V menunjukkan keuntungan rata-rata yang diperoleh pemain X apabila kedua pemain 

menggunakan strategi optimal. 

 

f. Validasi Menggunakan Perangkat Lunak 

Seluruh hasil perhitungan manual divalidasi menggunakan perangkat lunak QM for Windows 

versi 5.4. Perangkat lunak ini dipilih karena memiliki modul khusus untuk analisis teori permainan dua 

pemain, termasuk perhitungan strategi murni dan strategi campuran. Data matriks Payoff  dimasukkan 

ke dalam modul game theory pada QM for Windows dengan konfigurasi permainan zero-sum  . Validasi 

dilakukan dengan membandingkan hasil probabilitas strategi dan nilai permainan yang diperoleh dari 

perhitungan manual dengan output   perangkat lunak. Konsistensi hasil digunakan sebagai indikator 

keandalan perhitungan. Apabila terdapat perbedaan, perhitungan manual ditinjau ulang untuk 

memastikan tidak terjadi kesalahan aritmetika. 

 

g. Penyajian Hasil Analisis 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gambar untuk memudahkan interpretasi. Tabel 

digunakan untuk menampilkan matriks Payoff , nilai maximin  dan minimax , serta perbandingan hasil 

antar studi kasus. Gambar digunakan untuk menampilkan hasil output   QM for Windows. Seluruh tabel 

dan gambar disajikan dengan posisi rata tengah dan diberi keterangan yang jelas sesuai urutan 

kemunculannya dalam naskah. Penomoran persamaan dilakukan secara berurutan dan diletakkan pada 

sisi kanan halaman. Seluruh variabel ditulis menggunakan huruf miring sesuai kaidah penulisan 

matematis. Notasi dan satuan yang digunakan dalam persamaan dicantumkan pada bagian daftar notasi 

sebelum daftar pustaka untuk menjaga kejelasan interpretasi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Bagian ini menyajikan hasil analisis permainan zero-sum   dua pelaku usaha berdasarkan dua 

studi kasus yang telah dirancang pada bagian metode. Penyajian hasil dilakukan secara sistematis 

melalui tabel Payoff , hasil perhitungan strategi optimal, serta validasi menggunakan perangkat lunak 

QM for Windows. Pembahasan diarahkan untuk memperkuat temuan penelitian terdahulu sekaligus 

mengisi celah penelitian yang telah diidentifikasi. 

a. Hasil Analisis Studi Kasus A (Permainan Tanpa Saddle point  ) 

Studi kasus A merepresentasikan permainan dua pemain dengan dua alternatif strategi untuk 

masing-masing pemain. Matriks Payoff  hasil pemodelan disajikan pada Tabel 1. Nilai Payoff  

menunjukkan keuntungan yang diterima oleh pemain X untuk setiap kombinasi strategi yang dipilih 

oleh kedua pemain. 

 

Tabel 1 Matriks Payoff  Studi Kasus A 
Strategi Y₁ Y₂ 

X₁ 4 2 

X₂ 1 10 
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Perhitungan nilai minimum setiap baris dan nilai maksimum setiap kolom dilakukan untuk menentukan 

nilai maximin  dan minimax . Hasil perhitungan tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Nilai Maximin  dan Minimax  Studi Kasus A 
Kriteria Nilai 

Minimum baris X₁ 2 

Minimum baris X₂ 1 

Maximin  2 

  

Maksimum kolom Y₁ 4 

Maksimum kolom Y₂ 10 

Minimax  4 

 

Perbandingan nilai maximin  dan minimax  menunjukkan tidak terpenuhinya kondisi saddle point  . 

Ketidakhadiran saddle point  menandakan bahwa strategi murni tidak dapat menjamin hasil optimal bagi 

kedua pemain. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Osborne (2021) dan Myerson (2021) yang 

menunjukkan bahwa permainan tanpa saddle point bersifat tidak stabil apabila hanya mengandalkan 

strategi deterministik. Ketidakhadiran saddle point   mendorong penggunaan strategi campuran. 

Perhitungan probabilitas strategi campuran dilakukan dengan pendekatan nilai harapan. Hasil 

perhitungan probabilitas optimal masing-masing pemain disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Strategi Campuran Optimal Studi Kasus A 
Pemain Strategi Probabilitas 

X X₁ 0,8182 

X X₂ 0,1818 

Y Y₁ 0,7273 

 

Nilai permainan yang diperoleh dari substitusi probabilitas strategi ke dalam persamaan nilai harapan 

adalah sebesar 3,45. Nilai positif tersebut menunjukkan bahwa pemain X memiliki keuntungan rata-rata 

yang dapat dijamin apabila kedua pemain menerapkan strategi optimal. Hasil ini menguatkan temuan 

Muhib (2022) yang menyatakan bahwa strategi campuran berfungsi sebagai mekanisme proteksi 

terhadap eksploitasi strategis dalam persaingan langsung. Validasi menggunakan perangkat lunak QM 

for Windows menghasilkan nilai probabilitas dan nilai permainan yang identik dengan hasil perhitungan 

manual. Output   perangkat lunak ditampilkan pada Gambar 1 sebagai bukti replikabilitas hasil. 

b. Pembahasan Studi Kasus A  

Hasil studi kasus A menunjukkan bahwa tidak semua persaingan dua pelaku usaha menghasilkan 

keseimbangan strategi yang stabil. Struktur Payoff  yang tidak simetris menyebabkan tidak adanya titik 

keseimbangan strategi murni. Kondisi ini banyak ditemukan pada pasar dengan diferensiasi produk 

rendah dan elastisitas permintaan tinggi, sebagaimana dilaporkan oleh Chen dan Riordan (2020) serta 

Kopel et al. (2021). Kontribusi penelitian ini terletak pada penyajian numerik yang eksplisit dan 

tervalidasi, yang jarang ditampilkan secara lengkap pada penelitian terdahulu. Banyak studi sebelumnya 

membahas strategi campuran secara konseptual tanpa menyajikan probabilitas optimal secara rinci, 

sehingga sulit diadopsi oleh praktisi. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini mengisi celah tersebut. 

c. Hasil Analisis Studi Kasus B (Permainan dengan Saddle point  ) 

Studi kasus B merepresentasikan persaingan harga dua pelaku usaha dengan dua alternatif strategi, yaitu 

harga tinggi dan harga rendah. Matriks Payoff  hasil pemodelan disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Matriks Payoff  Studi Kasus B 
Strategi Y: Harga Tinggi Y: Harga Rendah 

X: Harga Tinggi 6 -2 

X: Harga Rendah 10 1 
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Perhitungan nilai maximin  dan minimax  dilakukan dengan prosedur yang sama seperti studi kasus A. 

Hasil perhitungan disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Nilai Maximin  dan Minimax  Studi Kasus B 
Kriteria Nilai 

Minimum baris X (Harga Tinggi) -2 

Minimum baris X (Harga Rendah) 1 

Maximin  1 

  

Maksimum kolom Y (Harga Tinggi) 10 

Maksimum kolom Y (Harga Rendah) 1 

Minimax  1 

 

Kesetaraan nilai maximin  dan minimax  menunjukkan keberadaan saddle point   pada kombinasi 

strategi harga rendah untuk kedua pemain. Kondisi ini menandakan bahwa strategi murni menjadi solusi 

optimal. Pemain X dan pemain Y sama-sama memilih strategi harga rendah untuk mencapai hasil yang 

stabil. Validasi menggunakan QM for Windows kembali menunjukkan hasil yang konsisten dengan 

perhitungan manual. Output   perangkat lunak ditampilkan pada Gambar 2, yang memperlihatkan secara 

visual keberadaan saddle point  . Perbandingan hasil kedua studi kasus disajikan pada Tabel 6 untuk 

menunjukkan perbedaan karakteristik strategi optimal dan stabilitas permainan. 

 

Tabel 6 Perbandingan Hasil Studi Kasus A dan B 
Aspek Studi Kasus A Studi Kasus B 

Saddle point   Tidak ada Ada 

Strategi optimal Campuran Murni 

Nilai permainan 3,45 1 

Stabilitas Tidak stabil Stabil 

 

Perbandingan hasil analisis strategi pada permainan zero-sum  menunjukkan bahwa strategi 

optimal sangat dipengaruhi oleh struktur payoff  yang membentuk interaksi antarpelaku usaha. Struktur 

payoff  merepresentasikan tidak hanya besaran keuntungan dan kerugian, tetapi juga tingkat risiko, 

intensitas kompetisi, serta ruang adaptasi strategi yang tersedia bagi masing-masing pemain. Variasi 

nilai payoff  yang relatif kecil dapat mengubah keseimbangan strategi secara signifikan, baik dari strategi 

murni menuju strategi campuran maupun sebaliknya (Dou et al., 2024; Helo & Thai, 2024; Jumali et 

al., 2026). Kondisi tersebut menegaskan bahwa strategi optimal bersifat dinamis dan tidak dapat 

dilepaskan dari karakteristik persaingan yang sedang berlangsung. Temuan penelitian ini relevan karena 

menjawab keterbatasan studi sebelumnya yang umumnya memisahkan pembahasan strategi murni dan 

strategi campuran tanpa mengaitkan keduanya dalam satu kerangka analisis yang terpadu (Hernando & 

Jumali, 2025; Prasisko & Jumali, 2026). Pendekatan yang terpisah tersebut cenderung menghasilkan 

pemahaman parsial mengenai perilaku strategis pelaku usaha. Integrasi kedua jenis strategi dalam satu 

model analisis memungkinkan evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap kemungkinan perubahan 

strategi akibat pergeseran struktur payoff . Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih realistis 

mengenai dinamika persaingan dalam situasi bisnis yang tidak sepenuhnya deterministik. 

Integrasi strategi murni dan strategi campuran juga membuka peluang untuk mengidentifikasi 

solusi keseimbangan yang lebih aplikatif. Kondisi pasar yang dihadapi pelaku usaha sering kali ditandai 

oleh ketidakpastian permintaan, fluktuasi harga, serta respons kompetitor yang sulit diprediksi (Dalal et 

al., 2024; Patriarca et al., 2020; Svoboda & Minner, 2026; Zabraoui et al., 2025; Zhuoyi Zhao, 2020). 

Situasi tersebut menyebabkan strategi murni tidak selalu mampu memberikan hasil optimal secara 

konsisten. Strategi campuran menjadi alternatif rasional ketika tidak terdapat strategi dominan yang 

stabil. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan jenis strategi harus didasarkan pada analisis 

struktur payoff , bukan semata pada preferensi atau kebiasaan pengambil keputusan. Hasil penelitian ini 

memperkuat kontribusi teori permainan zero-sum  dalam ranah riset operasional sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan yang objektif dan terukur. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pelaku usaha 

menilai konsekuensi setiap alternatif strategi secara sistematis dan rasional. Analisis berbasis 

perhitungan matematis membantu mengurangi ketergantungan pada intuisi yang sering kali dipengaruhi 
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oleh bias subjektif. Dengan demikian, teori permainan berperan penting dalam mendukung pengambilan 

keputusan strategis yang lebih konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kontribusi metodologis penelitian ini ditunjukkan melalui kombinasi analisis manual dan 

validasi menggunakan perangkat lunak. Analisis manual memberikan pemahaman konseptual terhadap 

mekanisme permainan dan logika pembentukan strategi, sementara perangkat lunak berfungsi 

memastikan ketepatan perhitungan serta konsistensi hasil. Sinergi kedua pendekatan tersebut 

meningkatkan reliabilitas temuan penelitian dan memperkuat validitas analisis. Keseluruhan hasil 

penelitian memberikan implikasi teoretis dan praktis yang signifikan, khususnya bagi pelaku usaha yang 

menghadapi persaingan dua pihak dan membutuhkan dasar analitis yang kuat dalam merancang strategi 

kompetitif berbasis teori permainan zero-sum . 

4. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa teori permainan zero-sum   merupakan pendekatan 

kuantitatif yang efektif untuk menganalisis persaingan strategis antara dua pelaku usaha pada struktur 

pasar duopoli. Analisis yang dilakukan melalui pemodelan matriks Payoff , perhitungan nilai maximin  

dan minimax , serta penentuan strategi optimal menghasilkan pemahaman yang terukur mengenai 

perilaku rasional pelaku usaha dalam menghadapi konflik keputusan langsung. Hasil studi kasus 

pertama menunjukkan tidak ditemukannya saddle point  , yang ditunjukkan oleh perbedaan nilai 

maximin  sebesar 2 dan nilai minimax  sebesar 4. Kondisi ini mengindikasikan bahwa strategi murni 

tidak mampu menjamin hasil optimal bagi kedua pemain. Strategi campuran menjadi solusi rasional 

dengan probabilitas optimal pemain X memilih strategi X₁ sebesar 0,8182 dan pemain Y memilih 

strategi Y₁ sebesar 0,7273. Nilai permainan sebesar 3,45 menunjukkan keuntungan rata-rata yang dapat 

dijamin oleh pemain X apabila kedua pemain menerapkan strategi optimal. Temuan ini menegaskan 

bahwa distribusi probabilistik strategi diperlukan untuk menjaga stabilitas hasil pada permainan tanpa 

keseimbangan deterministik. 

Hasil studi kasus kedua menunjukkan keberadaan saddle point   pada nilai permainan sebesar 

1, yang diperoleh dari kesetaraan nilai maximin  dan minimax . Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi 

murni menjadi solusi optimal bagi kedua pemain. Pemilihan strategi harga rendah oleh kedua pelaku 

usaha menghasilkan keseimbangan yang stabil dan tidak memberikan insentif bagi salah satu pihak 

untuk menyimpang dari strategi tersebut. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa persaingan harga 

pada duopoli cenderung menghasilkan keseimbangan pada strategi defensif yang meminimalkan risiko 

kehilangan pasar. Validasi menggunakan perangkat lunak QM for Windows menghasilkan output   yang 

konsisten dengan perhitungan manual, sehingga memperkuat keandalan dan replikabilitas analisis.  

Penelitian ini memberikan kontribusi kuantitatif dengan menunjukkan bahwa pemilihan strategi 

kompetitif sangat bergantung pada struktur Payoff  permainan. Pendekatan teori permainan zero-sum   

dengan kriteria minimax  dan strategi campuran dapat digunakan sebagai alat pengambilan keputusan 

yang objektif, terukur, dan aplikatif bagi pelaku usaha dalam menghadapi persaingan langsung. 
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